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Abstrak - Penelitian ini ditujukan untuk menguraikan manfaat menggunakan program GeoGebra  
untuk pembelajaran matematika dan menjelaskan materi-materi yang menafaatkan program 
GeoGebra. Dengan menggunakan metode Library Research atau penelitian kepustakaan 
menerangkan pemanfaatan program GeoGebra pada matematika. Dengan sumber data sekunder 
atau pengumpulan data yang tidak bersumber dari tangan pertama melainkan kumpulan data dari 
jurnal-jurnal. Hasil dari penelitian pemanfaatan GeoGebra pada pembelajaran matematika ialah 
meningkatkan pemahaman peserta didik, meningkatkan motivasi belajar peserta didik, menambah 
pengalaman kepada peserta didik secara visual, serta meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Pemanfaatan program GeoGebra banyak digunakan dalam materi pembelajaran grafik fungsi 
aljabar, fungsi transendental, fungsi khusus, dan beberapa sub bab materi kalkulus. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui manfaat-manfaat penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran 
matematika dan menjelaskan materi-materi yang memanfaatkan program GeoGebra. 
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PENDAHULUAN 
Matematika menurut dari beberapa ahli dapat saya tarik kesimpulan, bahwa matematika 
adalah salah satu subjek pembelajaran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, dikarenakan 
perkembangannya yang sejajar dengan teknologi, dimana teknologi itu sendiri menggunakan inti 
dari matematika. Di lingkungan sekitar juga tak luput dari matematika, untuk melakukan kegiatan 
sosial seperti perdagangan juga membutuhkan matematika. Karena itu, matematika harus dipelajari 
pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika juga 
memiliki beberapa objek yang harus dipelajari, hingga kebanyakan peserta didik mengalami 
kesulitan untuk memahami konsep matematika. Menurut Hadi dan Maidatina (2015), kesanggupan 
dalam mengerti materi pelajaran matematika masih terbilang rendah. Kekurangan dalam 
memahami dasar-dasar materi matematika, serta luput dalam mencerna soal sehingga peserta didik 
ataupun mahapeserta didik tidak dapat mengprogramkan algoritma untuk memecahkan masalah.  
Pada matematika juga terdapat materi geometri yang menurut beberapa ahli merupakan 
salah satu bagian dari subjek matematika yang dapat membantu peserta didik dalam memahami 
dunia sekitar mereka, serta geometri memiliki entisitas yang harus dipahami peserta didik untuk 
diprogramkan pada pembelajaran matematika yang lain. Karena itu geometri wajib untuk dipelajari 
oleh peserta didik pada semua jenjang pendidikan, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Geometri juga merupakan materi yang memiliki sifat abstrak sehingga menyebabkan pendidik 
mengalami keulitan untuk disampaikan kepada peserta didik. Salah satu bagian dari mempelajari 
geometri adalah dengan mengambarkan grafik fungsi. Menggambar grafik fungsi merupakan 
bagian dari submateri pembelajaran matematik yang memerlukan penalaran. Submateri ini juga 
sangat penting karena memiliki keterkaitan pada beberapa materi lain (Istiqomah dan Tatag, 2013). 
Menurut Narullita dan Masduki (2016), beberapa hasil penelitian mengatakan bahawa peserta didik 
masih mengalami kesulitan dalam menyelesikan permasalahan aljabar grafik fungsi  serta 
menggambar grafik fungsi. Tidak hanya peserta didik, tetapi pendidik yang telah mempunyai 
pemahaman konsep yang matang untuk mengembangkan materi ajar, akan tetapi ketika ingin 
menerangkan dalam bentuk tulisan mengalami kesulitan, terutama pada memvisualisasikan bentuk 
grafik (Norahita, 2016). Sehingga menyebabkan kurangnya pemahaman pada konsep-konsep 
geometri serta kalkulus. Geometri merupakan pembelajaran yang penting dalam kehidupan sehari-
hari. Tidak hanya geometri tetapi juga kalkulus penting untuk kehidupan, karena kalkulus adalah 
suatu bagian dari pelajaran matematika yang dapat menganalisa masalah yang dapat berubah-ubah. 
  
Serta dapat membantu mahapeserta didik dalam meningkatkan logika berfikir di perguruan tinggi 
(Rosyani dan Devi, 2018). Fungsi juga bagian dari pelajaran dalam Kalkulus.  
Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada pembahasan sebelumnya, maka di 
perlukannya media pembelajaran dalam pembelajaran matematika terutama pada materi geometri 
serta kalkulus untuk membantu peserta didik lebih mudah memahami materi yang akan 
disampaikan oleh pendidik. Beberapa ahli mengatakan media pembelajaran merupakan sebagai alat 
untuk menyampaikan kajian suatu materi yang disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik 
agar lebih mudah untuk dipahami. Dengan memvsualisasikan materi kajian yang akan disampaikan 
akan membuat media pembelajaran menjadi lebih menarik bagi peserta didik. Yang dapat dijadikan 
media pembelajaran geometri, salah satunya adalah program GeoGebra (Kusuma, dan Astri, 2017). 
Menurut Tanzimah (2019), program GeoGebra merupakan salah satu dari program komputer yang 
dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran matematika. Dikarenakan program GeoGebra 
memiliki perintah yang sederhana dan menggunakan sintaks, menyebabkan program ini mudah di 
operasikan (Ariawan, 2014). 
Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada peserta didik yang sulit dalam memahami 
materi atau konsep dasar matematika dapat menggunakan media pembelajaran. Menggunakan 
media pembelajaran pada saat menyampaikan materi akan sangat membantu keberhasilan 
pembelajaran dan penyampaian materi ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Salah satu 
hasil dari perkembangan teknologi dan informasi dalam bidang matematika adalah GeoGebra (Putri 
dan Candiasa, 2016). Menurut Nur (2016) dalam penelitiannya dikatakan bahwa, GeoGebra 
memiliki kepanjangan Geometry (geometri) dan Algebra (Aljabar), tetapi program ini juga 
mendukung banyak materi matematika selain dari geometri dan aljabar. Sebuah perangkat lunak 
dari salah satu program yang terdapat di komputer yang memiliki beberapa manfaat, sebagai 
berikut: (1) membantu dalam proses belajar mengajar peserta didik dan pendidik; (2) sebagai media 
untuk menyelesaikan soal; (3) sebagai bahan penilaian untuk memastikan ketepatan lukisan yang 
di buat; (4) memudahkan peserta didik serta pendidik dalam menyelesaikan atau membuktikan 
objek geometri; dan (5) membantu dalam menggambarkan konsep-konsep matematika (Fitriani et 
al., 2019). Sarana untuk meningkatkan kemampuan pemahamanan peserta didik terhadap materi 
yang telah dipelajari serta untuk menkonstruksi ide baru dari materi pelajaran matematika adalah 
program GeoGebra (Nur, 2016). 
Berdasarkan dari kajian yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti dapat merumuskan 
masalah yakni: (1) apa sajakah manfaat penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran matematika 
dan (2) pada materi apa sajakah yang banyak memanfaatkan program GeoGebra. Peneliti 
mengembangkan penelitian ini dengan tujuan; (1) mengetahui manfaat-manfaat penggunaan 
GeoGebra dalam pembelajaran matematika dan (2) menjelaskan materi-materi yang memanfaatkan 
program GeoGebra. 
KAJIAN LITERATUR 
Pembelajaran Matematika 
Menurut Slameto (2010), belajar pada dasarnya ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu guna mendapatkan perubahan perilaku yang baru secara menyeluruh, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam berhubungan dengan daerah sekitarnya. Sedangkan menurut Trianto 
(2011) dalam penelitannya mengatakan bahwa belajar sebagai bentuk modifikasi dialami 
seseorang, terjadi karena melewati beberapa macam pengalaman. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Wulandari (2015), pembelajaran yang terjadi dalam instalasi pendidikan mempunyai 
beberapa macam subjek pelajaran, diantaranya adalah matematika. Matematika ialah bagian dari 
ilmu yang sangat berguna dalam hidup suatu individu. Ada begitu banyak hal di lingkungan kita 
yang memiliki keterkaitan dengan matematika. Mencari alamat rumah dengan nomor rumahnya, 
komunukasi melalui telepon, transaksi dalam perdagangan, memperhitungkan suatu jarak, dan lain-
lainnya. Karena begitu banyak keterkatian matematika dengan kehidupan, sangatlah penting 
mengajarkan teori basis matematika yang benar kepada peserta didik (Arisandi, 2007). 
 
  
Program GeoGebra 
Menurut Andarwati dan Hermawati (2013), GeoGebra merupakan perangkat lunak 
matematika yang dibungkus pada satu kemasan yang tidak susah dimanfaatkan dalam kegiatan 
belajar mengajar pada seluruh tingkatan pendidikan. GeoGebra menyatukan geometri interaktif, 
tabel, kalkulus, grafik, statistika, dan aljabar. GeoGebra merupakan suatu perangkat lunak yang 
mampu dimanfaatkan dan dijalankan oleh siapapun (Hohenwarter et al., 2008). Sedangkan Menurut 
Wulandari (2015), mengatakan bahwa GeoGebra memiliki manfaat sebagai media pembelajaran 
yang dapat menyampaikan sebuah pengalaman secara visual kepada peserta didik dalam 
menyelesaikan konsep-konsep geometri. GeoGebra memberikan kemudahan peserta didik dalam 
menggambarkan bentuk suatu bagun datar dengan lebih terperinci dengan tampilan yang 
bermacam-macam serta atraktif. Serta juga dapat mempermudah peserta didik dalam mengatur 
bermacam-macam bentuk geometri hingga dapat merangsang daya kretifitas peserta didik. Serta 
Wulandari (2015), juga menerangkan dalam penelitiannya bahwa GeoGebra memiliki menu utama 
yakni: File, Edit, View, Options, Tools, Windows, dan Help. Fasilitas menu File memiliki kegunaan 
membentuk, membuka, menyimpan, serta mengekspor file, dan keluar dari program. Untuk faslitas 
menu Edit memiliki kegunaan guna mengubah gambaran. Menu view memiliki kegunaan guna 
menata gambaran.. Menu Options guna menata bermacam-macam karakteristik tampilan, salah 
satunya menata ukuran huruf yang akan digunakan, dan lain-lain.  
Geometri dan Kalkulus 
Geometri ialah bagian dari subjek matematika yang diajarkan kepada seluruh jenjang 
pendidikan. Geometri sangat dekat dengan peserta didik yang merupakan salah satu bagian dari 
matematika, dikarenakan di lingkungan sekitar peserta didik memiliki bentuk seperti objek visual 
dari geometri. Freudenthal (Afghani 2011) mengatakan, bahwa gemetri merupakan celah tempat 
individu tinggal serta berpindah-pindah. Dalam celah itu peserta didik diharuskan untuk 
mengetahui (to know), mengkaji (to explore), berusaha untuk menang (conquer), menyusun serta 
menata kehidupan (in order to live), bernafas (brathe), dan melalukan hal yang lebih baik (move to 
better). Sedangkan menurut Nur’aini, et al (2017), geomteri adalah bagian dalam matematika yang 
dianggap sangat sulit dipahami. Geometri juga adalah salah satu bidang subjek matematika yang 
sulit diserap ilmunya oleh kebanyakan peserta didik. Menurut Qodariyah (2012), kalkulus adalah 
bagian dari subjek pembelajaran kuliah yang menduduki tempat yang sangat fundamental dalam 
kurikulum. Dibuktikan dengan begitu banyak subjek pembelajaran kuliah selanjutnya yang 
memakai bagian dari ilmu kalkulus.  
METODE 
Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terstruktur guna 
mengumpulkan, mengerjakan, serta menyimpulkan data dengan memanfaatkan teknik tertentu 
untuk memecahkan masalah yang sedang dialami dalam penelitian kepustakaan (Khatibah, 2011). 
Peneliti menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan beberapa langkah sebagai berikut: 
(1) menyediakan perlengkapan seperti bulpoin dan kertas; (2) mencatat pokok-pokok pembahasan 
yang akan di cari pada kumpulan jurnal, artikel, atau skripsi yang ada pada situs web resmi tertentu; 
(3) melakukan pencarian online jurnal-jurnal, artikel, atau skripsi pada situs resmi; (4) membaca 
poin-poin penting pada kumpulan jurnal, artikel, atau skripsi apakah sudah sesuai dengan kajian 
yang akan dibahas pada penelitian yang akan di buat; (5) mencetak seluruh kumpulan jurnal, artikel, 
atau skripsi; (6) membaca dan memilah pembahasan dengan menggaris bawahi menggunakan 
bulpoin pokok-pokok pembahasan pada setiap jurnal, artikel, dan skripsi yang akan dimasukkan 
pada penelitan yang akan di buat. Memperhitungkan langkanya penelitian tentang pemanfaatan 
GeoGebra pada pembelajaran matematika, maka dari itu peneliti berusaha menerangkan tentang 
manfaat GeoGebra dalam pembelajaran matematika untuk pendidik serta peserta didik. Pada 
penelitian kali ini memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan mempergunakan metode penelitian 
kepustakaan (Library research). Seperti yang dikatakan Sawarjuwono (2003) dalam penelitiannya 
bahwa, penelitian kepustakaan didasari literatur yakni bentuk dari penelitian yang memaanfaatkan 
  
literatur sebagai objek tinjauan. Pendekatan ini sangat cocok digunakan dilihat dari keadaan 
Indonesia, karena masih kurangnya lembaga-lembaga pendidikan yang mengimplementasikannya.  
Peneliti menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research) kualitatif. Data 
yang dipakai pada penelitian yang bersumber dari data sekunder yang didapatkan tidak melalui 
tangan pertama, yakni didapatkan pada dokumen-dokumen, skripsi dari peneliti lain, atau artikel-
artikel yang didapatkan dari kumpulan jurnal. Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari artikel-artikel yang diambil dari jurnal-jurnal pendidikan dan GeoGebra. Untuk 
menyelesaikan permasalahan, mengggunakan content analysis atau analisis isi sebagai teknik 
analisis, yang dimaksud analisis isi adalah sebuah cara guna mendalami serta membedah 
komunikasi secara terancang, faktual, dan kuantitatif atas pesan yang terlihat. Pada teknik ini 
memerlukan data sebagai bahan jawaban pada setiap rangkaian penelitian, serta dengan teknik ini 
dimanfaatkan guna mendeksripsikan penjelasan penelitian pada rangkaian tersebut (Sawarjuwono, 
2003). Indikator pemanfaatan dalam penelitian ini adalah meningkatnya nilai yang dihasilkan 
peserta didik dari sebelum di implementasikannya program GeoGebra dan setelah di 
implementasikannya program ini, serta melihat dari antusias peserta didik dalam menyelesaikan 
permasalahan yang di berikan oleh pendidik. 
HASIL 
Dengan memanfaatkan program GeoGebra akan memudahkan peserta didik dalam 
mempelajari dan menganalisis dikarenakan mampu menampilkan konsep matematika. Program ini 
juga memiliki berbagai macam pemanfaatan dalam berberapa bidang pembelajaran matematika, 
diantaranya fungsi dan kalkulus. Dengan menggunakan program GeoGebra akan membantu dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam mengkonstruksikan bentuk grafik fungsi yang secara manual 
akan sulit di gambarkan, dari bentuk fungsi-fungsi sederhana hingga bentuk fungsu khusus. Dengan 
begitu dapat memberikan pengemalaman secara visual kepada peserta didik sehingga akan 
meningkatkan pemahaman peserta didik pada konsep pembelajaran. Serta membantu dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam beberapa materi dalam kalkulus. Tidak hanya itu, program ini 
juga memeberikan rasa kepercayaan diri peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika. Berikut ini peneliti akan memaparkan beberapa pemnafaatan program GeoGebra 
dalam materi yang sudah disebutkan sebelumnya. 
a. Pemnfaatan Program GeoGebra  Pada Materi Fungsi  
Pada materi grafik fungsi banyak memanfaatkan program GeoGebra untuk membantu 
dalam mengkostruksikan bentuk grafik fungsi yang sederhana hingga fungsi khusus, serta 
mengetahui hasil dari operasi fungsi tersebut. Ada beberapa subbab dari  fungsi, diantaranya: (1) 
fungsi aljabar; (2) fungsi transendental; dan (3) fungsi khusus. 
Pemanfaatan Program GeoGebra Pada Materi Fungsi Aljabar 
Pada penelitian kali ini, peneliti memaparkan pemanfaatan program GeoGebra dalam tiga 
sub bab dari fungsi aljabar, yaitu diantaranya fungsi kuadrat, fungsi polinomial, serta fungsi rasional 
atau pecahan. Pada sub bab kali ini peneliti akan memaparkan pemanfaatan program GeoGebra 
pada materi fungsi kuadrat. Penggunaan program GeoGebra dalam materi fungsi kuadrat dapat 
membantu peserta didik untuk memahami materi fungsi kuadrat seperti yang dikatakan dalam 
penelitian yang di lakukan Alit (2016) menjelaskan bahwa pemahaman peserta didik memiliki 
kriteria yang sangat baik ketika pembelajaran di bantu dengan media pembelajaran berupa program 
GeoGebra. Untuk nilai kesanggupan daya paham peserta didik pada fungsi kuadrat adalah 83,9. 
Dengan begitu termasuk golongan “sangat baik”. Berikut ini peneliti juga akan memaparkan 
penggunaan program GeoGebra dalam materi fungsi kuadrat.  
Fungsi kuadrat memilik bentuk umum 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 dengan 𝑎, 𝑏, dan 𝑐 adalah 
konstanta, dan untuk 𝑎 ≠ 0. Untuk menentukan nilai dari suatu persamaan kuadrat pada 
GeoGebra, cukup memasukkan persamaan yang berdasarkan pada bentuk umum dengan mengubah 
konstanta dengan nilai yang ditentukan. Grafik fungsi kuadrat juga bisa disebut sebagai parabola 
  
(Rahmantika, 2017). Manfaat penerapan program GeoGebra dapat membantu peserta didik dalam 
meningkatkan pemahaman pada materi grafik fungsi kuadrat (Alit, 2016). GeoGebra dapat 
dimanfaatkan untuk menciptakan grafik parabola serta mendalami karakteristik parabola dengan 
persamaan 𝑓(𝑥) = 𝑎(𝑎 − 𝑏)2 + 𝑐 atau 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑐 + 𝑐 . Dengan a, b, dan c adalah tolak 
ukur yang mempunyai nilai belum tentu. Untuk dapat mengeksplorasi persamaan tersebut hanya 
dengan menggunakan fasilitas tool slider pada program GeoGebra dengan memasukkan nilai pada 
tolak ukur yang ada pada persamaan (Tanzimah, 2019). 
Manfaat program GeoGebra dalam pembelajaran matematika yakni dapat memberikan 
pengalaman visual kepada peserta didik dikarenakan program GeoGebra dapat menggambarkan 
bentuk grafik pada materi fungsi kuadrat dan juga fungsi polinom dengan efesien, cepat, dan tepat. 
Serta membantu peserta didik dalam memahami dasar dari matematika karena pengalaman secara 
visual yang diberika oleh program GeoGebra  (Nur, 2016). Fungsi polinom merupakan salah satu 
fungsi suku banyak order atau pangkat 𝑛, 𝑛merupakan bilangan bulat positif. Dengan bentuk 
umumnya 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑛𝑥
𝑛 + 𝑎(𝑛−1)𝑥
𝑛−1 +⋯+ 𝑎𝑥 + 1. Untuk menentukan bentuk grafik dapat 
dilakukan dengan mudah, yakni dengan memasukkan bentuk persamaan fungsi polinom yang akan 
di cari pada menu input, kemudian tekan ‘enter’. Maka akan muncul bentuk grafik fungsi polinom. 
Sehingga membantu peserta didik mengevaluasi apa yang telah mereka gambarkan secara manual 
benar.  
Pada penelian yang dilakukan Wulandari (2019), menjekaskan bahwa manfaat penggunaan 
program GeoGebra dalam grafik fungsi rasional/pecahan, yaitu membantu dalam 
memvisualisasikan bentuk grafik dari persamaan fungsi rasional/pecahan yang secara aljabar sulit 
di programkan langsung. Serta membantu peserta didik belajar menguraikan bentuk grafik fungsi 
yang dapat berubah pada koefesien x dengan bentuk gambaran yang lebih terperinci. Sehingga juga 
dapat membantu peserta didik lebih memahami materi. Fungsi rasional/pecahan memiliki bentuk 
umum 𝑦 =
𝑎𝑥𝑛+𝑏
𝑐𝑥𝑚+𝑑
. Dalam pengprogramannya dalam program GeoGebra dengan memasukkan 
persamaan bentuk umum pada menu input, dan akan muncul slider(s) 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑛, dan 𝑚 yang 
bisa di gerakkan untuk melihat perubahan bentuk kurva dari persamaan fungsi bentuk umum. Dapat 
dengan mengganti 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑛, dan 𝑚 dengan nilai tertentu untuk mengetahui bentuk kurva dari 
fungsi rasional tertentu. 
Contoh 1. 
Membuat bentuk grafik dari persamaan 𝑓(𝑥) =
𝑥3+5
𝑋2+3
 dengan menggunakan program 
GeoGebra dengan memasukkan ‘f(x)=((x^3)+5)/((x^2)+3)’ pada menu input kemudian ‘enter’ 
maka akan menghasilkan bentuk grafik seperti berikut. 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Pada gambar 1 telah terkonstruksi bentuk grafik dari fungsi rasional/pecahan 𝑓(𝑥) =
𝑥3+5
𝑋2+3
 
. Apabila ingin melihat perubahan pada bentuk grafik ketika nilai variabelnya berubah dapat 
dilakukan dengan beberapa langkah berikut: (1) memasukkan variabel ‘a’ dengan nilai 1 pada menu 
input, kemudia tekan ‘enter’ maka akan muncul pada jendela Algebra nilai ‘a=1’ sebagai bentuk 
Slider(s) yang dapat di ubah nilainya dengan menggesernya, lakukan untuk variabel b, c, d, m, dan 
n juga; dan (2) masukkan bentuk umum fungsi rasional/pecahan pada menu input, kemdian tekan 
‘enter’, maka akan muncul bentuk grafik fungsi rasional pada jendela Graphics. Bentuk grafik bisa 
berubah-ubah sesuai dengan nilai variabel dari a, b, c, d, m, dan n.  
Pemanfaatan Program GeoGebra Pada Materi Fungsi Transendental 
Program GeoGebra juga memiliki manfaat dalam pembelajaran matematika materi fungsi 
transendental seperti fungsi logaritma dan trigonometri. Pada materi fungsi logaritma program 
GeoGebra  dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami materi fungsi logaritma dengan 
menjadikan program GeoGebra sebagai alat bantu hitung, dengan cara mencocokkan hasil yang 
diperoleh secara manual dengan hasil yang diperoleh menggunakan program GeoGebra. Program 
ini membantu dalam menentukan titik (𝑥, 𝑦) fungsi logaritma. Grafik fungsi logaritma memiliki 
bentuk yang sederhana sebagai berikut: 𝑦 = 𝑙𝑜𝑔𝑛 𝑥 dimana 𝑛 > 0 dan 𝑛 ≠ 1. Dalam 
penggunaan program program GeoGebra dapat memasukkan 𝑙𝑜𝑔(𝑛, 𝑥) pada menu input. Untuk 
variabel 𝑛 dan 𝑥 dapat di ganti dengan nilai tertentu sesuai dengan soal yang mau dikerjakan. 
Peneliti akan meberikan contoh dalam penggunaan program GeoGebra. 
Contoh 2. 
Mengetahui titik (𝑥, 𝑦) dari fungsi 𝑓(𝑥) =
1
5𝑙𝑜𝑔5 
Untuk menggunakan program GeoGebra pada fungsi logaritma diatas dengan memasukkan 
fungsi logaritma kemudian mengetikkan “log((5)^(-1),5)” pada menu input setelah itu tekan ‘enter’, 
maka akan muncul nilai dari fungsi tersebut. Nilai yang didapatkan hasilnya adalah −1. Maka 
untuk nilai 𝑦 = −1. Berdasarkan dari bentuk umum dari fungsi logaritma adalah 𝑦 = 𝑙𝑜𝑔𝑛 𝑥 juga 
di dapatkan nilai 𝑥 dari persamaan diatas 𝑥 = 5, maka nilai (𝑥, 𝑦) dari persamaan diatas adalah 
(5, −1).  Dengan mengetahui hasil dari contoh soal sebelumnya, juga dapat membantu menambah 
kepercayaan diri peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan tentang fungsi logaritma bila 
peserta didik memiliki jawaban yang cocok dengan perhitungan manualnya. 
Dalam fungsi transendental trigonometri program GeoGebra memiliki manfaat untuk 
membantu dalam menentukan nilai maksimum dan minimum fungsi trigonometri, serta 
  
memvisualisasikan suatu fungsi trigonometri. Dengan begitu program GeoGebra dapat membantu 
peserta didik lebih mudah memahami konsep dasar fungsi trigonometri, dikarenakan program 
GeoGebra memberikan pengalaman secara visual kepada peserta didik serta memberikan hasil 
perhitungan yang akurat dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam 
mengerjakan soal fungsi trigonometri. Serta memberikan efesiensi waktu dalam mengerjakan soal 
yang berkaitan dengan fungsi trigonometri. Peneliti akan memaparkan penggunaan program 
GeoGebra pada materi fungsi trigonometri. Fungsi trigonometri meliputi fungsi sinus, cosinus, 
tangen, dan fungsi sebaliknya. Peneliti akan memberikan beberapa contoh penggunaan program 
GeoGebra dalam pembelajaran matematika materi grafik fungsi trigonometri. 
Contoh 3. 
Menentukan nilai maksimum, minimum, dan amplitudo fungsi 𝑓(𝑥) = 10𝑠𝑖𝑛𝑥 − 4 
Untuk menentukan nilai dari fungsi 𝑦 = 10𝑠𝑖𝑛𝑥 − 4 pada program GeoGebra dapat 
dengan memasukkan fungsi tersebut pada menu input. Maka, akan muncul bentuk grafik seperti 
gelombang pada jendela Graphics. Seperti pada gambar berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 
Pada gambar 3.2 telah didapatkan hasil ymaks = 6, ymin = -14, serta nilai dari Amplitudo-nya 
adalah 10.  Dengan contoh diatas membuktikan bentuk konstruksi dari fungsi trigonometri dapat 
diketahui hasil dari nilai-nilai yang dicari hanya dengan satu bentuk grafik. Sehingga, akan 
memudahkan peserta didik dalam memahami konsep materi fungsi trigonometri serta memberikan 
efesiensi waktu dalam mengerjakan soal fungsi trigonometri. 
Pemanfaatan Program GeoGebra Pada Materi Fungsi Khusus 
Program GeoGebra juga dapat dimanfaatkan dalam mengkonstruksikan grafik fungsi dari 
salah satu fungsu khusus yakni fungsi diferensial atau turunan serta menentukan hasil dari turunan 
suatu bentuk grafik fungsi. Dengan manfaat tersebut dapat membantu peserta didik lebih cepat 
memahami konsep dari fungsi diferensial atau turunan karena program GeoGebra memberikan 
hasil yang akurat serta bentuk grafik yang benar. Didukung dengan penelitilian yang dilakukan oleh 
Habinuddin (2018), mengatakan dengan menyelesaikan permasalahan menggunakan program 
GeoGebra dapat meningkatkan pemahaman konsep turunan yang akan berdampak pada 
meningkatnya hasil belajar peserta didik. Program GeoGebra juga dapat dijadikan sebagai alat ukur 
untuk mencocokkan hasil perhitungan yang telah dilakukan secara manual. Dalam penggunaanya 
pada program GeoGebra peneliti akan memberikan contoh. Bentuk fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑥2 + 4𝑥 + 4 
  
dapat dimasukkan dalam menu input yang ada program GeoGebra dengan menuliskan x^2 + 4x + 
4. Setelah itu pada menu imput dapat dimasukkan 𝑓′(𝑥) atau dengan memasukkan “Derivative[f]” 
pada menu input dalam program GeoGebra. Seperti yang sudah peneliti jelaskan pada penjelasan 
sebelumnya tentang penggunaan untuk mengkonstruksikan fungsi kuadrat dapat memasukkan “^” 
untuk memangkatkan suatu nilai. Dengan program GeoGebra juga dapat membuktikan turunan dari 
fungsi tabel diatas. Berikut ini peneliti akan memaparkan beberapa turunan dari fungsi diatas. 
Contoh 4. 
Menurunkan fungsi dari 𝑓(𝑥) = 𝑒2𝑥 apabila diturunkan secara perhitungan manual akan 
menghasilkan nilai 𝑓′(𝑥) = 2𝑒2𝑥. 
Contoh fungsi diatas berdasarkan pada contoh fungsi dalam tabel sebelumnya dengan bentuk 
fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑒𝑎𝑥 dengan 𝑎 peneliti ganti dengan nilai 2. Selanjutnya, memasukkan nilai fungsi 
pada menu input dalam program GeoGebra dengan menuliskannya f(x) = e^(2x). Setelah itu, 
kembali memasukkan pada menu input f’(x) atau derivative(f).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 
Pada gambar 4.2 terbukti bahwa bentuk turunan dari 𝑒2𝑥 adalah 2𝑒2𝑥. Serta terlah 
tervisualisasikan bentuk grafik dari fungsi 𝑒2𝑥. Berdasarkan pada Gambar 4, dapat diketahui untuk 
bentuk grafik yang berwarna merah merupakan bentuk fungsi yang belum di turunkan, sedangkan 
bentuk grafik yang berwarna hijau merupakan fungsi yang sudah di turunkan. Dengan bentuk 
konstruksi diatas dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi fungsi turunan, serta 
menambah kepercayaan diri peserta didik untuk menyelesaikan soal fungsi turunan. Karena 
program GeoGebra dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan bentuk konstruksi dari fungsi 
terntentu dengan turunannya serta mengetahui hasil dari turunan suatu fungsu dengan akurat. 
Tidak hanya pada fungsi khusus turunan tetapi fungsi khusus gamma, program GeoGebra 
juga memiliki  manfaat yakni memvisualisasikan bentuk grafik. Dengan begitu program GeoGebra  
membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, program ini memberikan 
pengalaman secara visual kepada peserta didik. Peneliti akan memaparkan penggunaan program 
GeoGebra dalam menentukan bentuk grafik fungsi gamma. Fungsi gamma memiliki bentuk khusus 
𝛤(𝛼) = ∫ 𝑡𝛼−1. 𝑒−𝑡
∞
0
. 𝑑𝑡 (Lukitosari, 2012). Untuk menggunakan program GeoGebra dalam 
fungsi khusus gamma ada dua langkah, yaitu: (1) memilih lambang khusus untuk fungsi gamma 
pada sebelah kanan menu input dengan nilai tertentu sesuai yang ingin diketahui, setelah itu 
masukkan fungsi umum yang telah diketahui; (2) memasukkan angka 0 pada menu input, kemduian 
tekan ‘enter’ sebagai nilai batas bawah yang akan muncul sebagai a; (3) memasukkan lambang ∞ 
pada menu input, kemudian tekan ‘enter’, sebagai nilai batas atah yang akan muncul sebagai b; 
terakhir (4) memasukkan perintah dengan mengetik ‘integral(f, a, b)’ pada menu input, kemudian 
  
tekan ‘enter’. Maka akan didapatkan bentuk dari grafik fungsi gamma serta hasil integralnya dengan 
batas yang diketahui. Berikut ini peneliti akan memberikan contoh penggunaannya pada materi 
fungsi gamma. 
Contoh 5. 
Membuat bentuk grafik dari 𝛤(𝑥) = ∫ 𝑥3. 𝑒−𝑥. 𝑑𝑥
∞
0
 
Untuk mengetahui bentuk grafik dari persamaan fungsi diatas pada program GeoGebra 
yakni: (1) memasukkan fungsi 𝛤(𝑥) = 𝑥3. 𝑒−𝑥 pada menu input dengan menuliskannya 𝛤(𝑥) = 
(x^3)*((e)^(-1)) kemudian ‘enter’; (2) memasukkan ‘integral(𝛤(𝑥))’ kemudian ‘enter’, maka akan 
menghasilkan grafik sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. 
Pada gambar 5 terdapat hasil dari fungsi gamma 𝛤(𝑥) = ∫ 𝑥3. 𝑒−𝑥. 𝑑𝑥
∞
0
. 
b.  Pemanfaatan Program GeoGebra Pada Materi Kalkulus 
Pemanfaatan Program GeoGebra Pada Materi Integral 
Tidak hanya pada pembelajaran fungsi tetapi juga pada pembelajaran kalkulus, program 
GeoGebra memiliki manfaat. Menurut penelitian yang dilakukan Annas (2014), mengatakan bahwa 
program GeoGebra dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Dengan meningkatnya 
motivasi belajar peserta didik dapat membuat peserta didik dengan mudah meningkatkan daya 
pemahaman peserta didik. Dengan penggunaan program GeoGebra yang mudah juga dapat 
meningkatkan rasas percaya diri peserta didik dengan mengetahui hasil dari integral dari suatu 
fungsi tertentu dengan akurat menggunakan program GeoGebra, serta membantu dalam 
memvisualisasikan bentuk grafik dari fungsi integral yang menambahkan pengalaman visual 
peserta didik, sehingga menunjang peserta didik untuk lebih memahami konsep integral. Peneliti 
juga akan memaparkan penggunaan program GeoGebra dalam materi integral dengan contoh 
sebagai berikut: 
Contoh 6. 
Menentukan ∫2𝑥 . 𝑑𝑥 
Untuk mengprogramkannya pada program GeoGebra dilakukan beberapa langkah, yaitu: 
(1) memasukkan 𝑓(𝑥) = 2𝑥 pada menu input, kemudian ‘enter’; (2) memasukkan perintah 
‘integral(f(x))’, kemudian ‘enter’. Maka akan didapatkan hasil dari integral  ∫2𝑥 . 𝑑𝑥 serta dapat 
dilihat pada jendela Graphics bentuk grafik dari integral fungsi diatas. Dengan diketahui hasil dari 
  
integral fungsi tersebut serta bentuk dari grafik fungsi tersebut, dapat dijadikan sebagai acuan atau 
bahan untuk di cocokkan dengan jawaban yang di hitung secara manual oleh peserta didik. Serta 
dengan menggunakan program GeoGebra memberikan efesiensi waktu untuk menyelesaikan soal 
tentang integral tanpa menggunakan rumus yang panjang. Program GeoGebra dapat digunakan 
oleh peserta didik apabila ingin menyelesaikan persoalan integral yang memiliki jawaban berupa 
pilihan ganda yang tidak mengharuskan menuliskan rumus untuk menghemat waktu yang 
digunakan. 
Pemanfaatan Program GeoGebra Pada Materi Integral Trigonometri 
Pada materi integral trigonometri program GeoGebra juga memiliki manfaat untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meningkatkan pemahaman peserta didik karna 
program GeoGebra dapat menenentukan hasil dari integral trigonometri suatu fungsi dengan tepat, 
serta memvisualisasikan bentuk dari grafik fungsi integral trigonometri yang akan memberikan 
pengalaman kepada peserta didik secara visual. Dengan begitu akan menambah kepercayaan diri 
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan pada materi integral trigonometri. Peneliti akan 
memaparkan penggunaan program GeoGebra pada materi integral trigonometri dengan contoh 
sebagai berikut: 
Contoh 7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. 
Pada gambar 7 membuktikan bahwa ∫ 𝑡𝑎𝑛𝑥 . 𝑑𝑥 = −𝑙𝑛𝑐𝑜𝑠𝑥 ∨ +𝐶 adalah benar. Pada 
jendela Graphics juga tergambarkan bentuk grafik 𝑓(𝑥) = 𝑡𝑎𝑛𝑥 dan hasil dari ∫ 𝑡𝑎𝑛𝑥 . 𝑑𝑥. Tidak 
hanya pada integral trigonometri tetapi juga integral parsial juga dapat dicari hasilnya menggunakan 
program GeoGebra serta juga dapat divisualisasikan bentuk grafiknya. Dengan memasukkan fungsi 
integral parsial pada menu input, kemudian ketikkan ‘integral(f(x))’ pada menu input. Maka akan 
didapatkan hasil dan bentuk grafik yang ingin diketahui. Hal diatas dapat terlihat dengan jelas dan 
akurat hasil dan bentuk grafik dari fungsi yang ada pada contoh soal sebelunya. Dengan begitu 
peserta didik dapat menjadikan sebagai acuan untuk di cocokkan ketika peserta didik 
mengerjakkannya secara manual. 
Pemanfaatan Program GeoGebra Pada Materi Integral Fungsi Pecah Rasional 
Untuk integral fungsi pecah rasional juga dapat memanfaatkan program ini dalam 
mengkonstruksikan bentuk grafiknya untuk menambah pengalaman peserta didik secara visual. 
Dengan bertambahnya pengalaman peserta didik secara visual akan meningkatkan pemahaman 
peserta didik pada konsep maateri integral fungsi pecah rasional, serta juga dapat menambah 
motivasi belajar peserta didik. Program GeoGebra juga bisa juga menentukan hasil dari perhitungan 
dari integral fungsi pecah rasional. Hal itu dapat dijadikan sebagai alat atau acuan untuk 
  
mencocokkan perhitungan secara manual oleh peserta didik. Dengan begitu peserta didik akan 
merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan integral fungsi pecah rasional. 
Peneliti akan menjelaskan cara menggunakan program GeoGebra pada materi integral fungsi pecah 
rasional dengan memberikan contoh sebagai berikut: 
Contoh 8. 
Menentukan hasil dari ∫
6𝑥2+6
𝑥3+4𝑥2+𝑥−6
. 𝑑𝑥 (Bagio, 2010). 
Untuk mengetahui hasil dari integral fungsi pecah rasional diatas dengan menggunakan 
program GeoGebra dapat dilakukan beberapa langkah berikut: (1) memasukkan 
‘f(x)=((6x^2)+6)/((x^3)+(4x^2)+x-6)’ pada menu input, kemudian tekan ‘enter’; dan (2) 
memasukkan perintah ‘integral(f(x))’ pada menu input, setelah itu tekan ‘enter’. Maka akan muncul 
hasil dari integral fungsi pecah rasional tersebut pada jendela Algebra serta bentuk grafik sebelum 
di integralkan dan setelah di integralkan pada jendela Graphics.  
Pemanfaatan Program GeoGebra Pada Materi Integral Tentu 
Pada fungsi integral tentu juga dapat memanfaatkan program GeoGebra untuk 
mengkonstruksi bentuk grafik. Sehingga dapat membantu peserta didik dalam menambah 
pengalaman mengonstruksikan bentuk grafik fungsi integral tentu. Hal itu akan menambah 
pemahaman peserta didik pada konsep integral tentu. Serta program GeoGebra membantu peserta 
didik dalam mengetahui hasil integral tertentu secara akurat. Dengan begitu dapat dijadikan sebagai 
kalkulator atau alat hitung yang akurat, serta dapat dijadikan sebagai acuan untuk mencocokkan 
hasil yang sudah di hitung secara manual oleh peserta didik. Peneliti akan memberikan contoh 
pengprogramannya program GeoGebra pada integral tertentu. 
Contoh 9. 
Apabila 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 3, tentukanlah ∫ (𝑥 + 3). 𝑑𝑥
3
−2
 
Penggunaan program GeoGebra untuk pemanfaatan pada materi integral tertentu ini 
memiliki beberapa langkah, yakni: (1) memasukkan fungsi diatas dengan mengetikkan pada menu 
input ‘ f(x)=x+3 ‘ kemudian tekan ‘enter’; (2) memasukkan angka -2 pada menu input, tekan ‘enter’ 
setelahnya akan memunculkan nilai ‘a=-2’ pada jendela Algebra; (3) memasukkan angka 3, 
kemudian ‘enter’, maka akan memunculkan nilai ‘b=3’ pada jendelea Algebra; dan (4) 
memasukkan perintah ‘integral(f,a,b)’ pada menu input, maka akan muncul hasil dari integral 
fungsi tertentu serta bentuk kurva yang memiliki daerah batasan dengan interval tertentu. Untuk 
nilai ‘a’ dan ‘b’ menjadi sebuah Slider(s) yang bisa di rubah dengan menggesernya sesuai dengan 
kemauan, maka itu akan berdampak pada hasil akhir integral tertentu suatu fungsi dan daerah 
batasan interval integral tertentu. Berdasarkan dari definisi integral tertentu, dapat juga dicari luas 
daerah dengan dibatasi oleh garis a dan b. Dengan memanfaatkan program GeoGebra dapat 
mengetahui bentuk grafik tersebut serta luas daerah yang ingin diketahui. 
Contoh 10. 
Menentukan luas daerah tertutup yang di batasi oleh 𝑦 = 𝑥4 dan 𝑦 = 𝑥 − 𝑥2 yang dibatasi 
oleh 𝑥 = 0 dan 𝑥 = 1 (Bagio, 2010). 
Untuk menggunakan program GeoGebra dengan mengikuti langkah-langkah berikut: (1) 
memasukkan masing-masing fungsi dengan mengetikkan ‘x^4’ pada menu input, kemduian ‘enter’, 
maka akan muncul 𝑓(𝑥) = 𝑥4 pada jendela Algebra; (2) memasukkan fungsi berikutnya dengan 
mengetikkan ‘f(x)=x-(x^2)’ pada menu input, kemudian tekan ‘enter’, maka akan muncul fungsi 
𝑔(𝑥) = 𝑥 − 𝑥2 pada jendela Algebra; (3) ketik 0 lalu klik ‘enter’, maka akan memunculkan nilai 
‘a’ bernilai 0 yang berupa Slider(s) yang nilainya dapat juga di ubah dengan menggesernya, 
masukkan kembali angka 1 kemudian tekan ‘enter’ yang akan muncul sebagai nilai dari ‘b’ juga 
  
dalam bentuk Slider(s) yang dapat diubah nilainya bila di geser; dan (4) dengan memasukkan 
perintah ‘integral(g-f,a,b)’ pada menu input, kemudian tekan ‘enter’, maka akan memunculkan 
bentuk grafik fungsi dan nilai dari luas daerah dari fungsi tersebut. 
 
Pemanfaatan Program GeoGebra Pada Materi Pertidaksamaan 
Tidak hanya pada integral fungsi, tetapi juga pada materi pertidaksamaan, pogram 
GeoGebra dapat membantu peserta didik untuk mencari daerah hasil dari pertidaksamaan. Dengan 
manfaat tersebut dan penggunaan program GeoGebra yang tidaklah sulit, serta tidak memakan 
banyak waktu, dan juga penggunaan program ini merupakan hal baru bagi peserta didik. Serta 
peserta didik akan lebih percaya diri dalam menyelesaikan masalah dengan program GeoGebra, 
karena program ini berpengaruh pada self efficacy peserta didik (Himmi, 2016). Peneliti akan 
memberikan contoh dalam penggunaan program GeoGebra pada materi pertiaksamaan dengan 
contoh berikut: 
Contoh 11. 
Menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan 2𝑥 − 7 < 4𝑥 − 2. 
Untuk menentukan himpunan penyelesaian pada program GeoGebra dengan memasukkan 
2𝑥 − 7 < 4𝑥 − 2 pada menu input kemudian ‘enter’. Pada jendela Grapics akan menampilkan 
sebuah daerah grafik berwarna biru dengan garis putus-putus berwarna biru yang melewati subu x 
pada titik 
−5
2
 yang memiliki arti nilai x < -
5
2
. Dari daerah yang berwarna biru memiliki himpunan 
dengan interval (
−5
2
, ∞), untuk penulisan garis bilangannya {𝑥 ∨ 𝑥 >
−5
2
}.  
Limit Fungsi 
Untuk pembelajaran matematika limit fungsi, program GeoGebra juga dapat membantu 
dalam mencari hasil dari perhitungan limit fungsi tertentu yang akan menambah minat belajar 
pesera didik (Andarwati, dan Kuswari, 2013). Serta juga dapat meninkatkan pemahaman peserta 
didik terhadap konsep materi limit fungsi (Ardina, 2016) Peneliti akan menjelaskan penggunaan 
program GeoGebra pada materi limit fungsi dengan contoh sebagai berikut: 
Contoh 12. 
Menentukan 𝑙𝑖𝑚
𝑥→1
𝑥3−1
𝑥−1
  (Bagio, 2010). 
Untuk menghitung hasil dari limit fungsi diatas, hanya dengan mengganti nilai x dengan 1. 
Akan tetapi jika langsung memasukannya akan menghasilkan nilai 0, sehingga menjadi tidak 
sesuai. Apabila dilakukan perhitungan manual harus menghitungnya menggunakan cara yang sudah 
ditentukan. Menggunakan program GeoGebra membutuhkan beberapa langkah untuk 
menerapkannya, yaitu: (1) memasukkan fungsi 𝑓(𝑥) =
𝑥3−1
𝑥−1
 kemudian ‘enter’; (2) ketik ‘limit(f , 
1), 1 adalah nilai x yang akan di ganti, kemudian ‘enter’. Maka, akan didapatkan hasilnya adalah 3. 
Dengan mengetahui hasil yang akurat pada perhitungan limit fungsi dengan menggunakan program 
GeoGebra akan menambah minat belajar peserta didik, yang akan berpengaruh kepada pemahaman 
peserta didik pada konsep limit fungsi dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Pemanfaatan Program GeoGebra Pada Materi Volume Benda Putar 
Dengan menggunakan program GeoGebra pada materi volume benda putar dapat membantu 
peserta didik dalam meningkatkan kreativitasnya, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik (Suhartati, 2018). Sejalan dengan penelitian Wigati (2017), mengatakan program 
GeoGebra  dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan meningkatkan keterampilan peserta 
  
didik dalam menyelesaikan permasalahan volume benda putar. Program GeoGebra juga memiliki 
manfaat pada pembelajaran matematika materi volume benda putar yaitu menentukan volume dan 
dapat mengkonstruksikannya bentuk grafiknya. Hal itu dapat dijadikan sebagai alat untuk 
mencocokkan hasil yang telah di hitung atau dikerjakan secara manual oleh peserta didik. Peneliti 
akan memaparkan penggunaan program GeoGebra pada materi volume benda putar dengan contoh 
sebagai berikut: 
Contoh 13. 
Menentukan volume benda putar dengan daerah 𝑓(𝑥) = 𝑥2, 𝑔(𝑥) = √8𝑥, 𝑥 = 0, 𝑥 = 2 
diputar mengelilingi sumbu x.  
Untuk penggunaan program GeoGebra dapat dengan mengikuti langkah-langkah berikut 
ini: (1) mengetik ‘f(x)=x^2’ pada menu input untuk membuat daerah yang akan di putar, kemudian 
tekan ‘enter’, lakukan lagi dengan mengetik ‘g(x)=sqrt(8x)’ kemudian tekan ‘enter’, maka akan 
muncul sebuah bentuk grafik pada jendela Graphics; (2) mengeklik simbol dengan nama reflection 
about line pada menu toolbar program GeoGebra; (3) klik kiri garis grafik untuk fungsi 𝑓(𝑥), 
kemudian klik sumbu –x, setelah itu lakukan lagi hal yang sama untuk fungsi 𝑔(𝑥), maka akan 
muncul cerminan dari bentuk grafik fungsi tersebut; (4) klik Ellipse pada menu toolbar program 
GeoGebra, kemudian klik pada titik pertemuan fungsi 𝑓(𝑥) dan 𝑔(𝑥), yaitu (2,4) dan (2, −4), 
tarik dan geser sehingga membentuk sebuah Ellipse, lakukan lagi dengan titik pada sumbu bagian 
dalam, yaitu (1,1) dan (1, −1); (5) masukkan perintah ‘integral(𝜋*(f^2 – g^2), 0, 2) pada menu 
input, kemudian tekan ‘enter’, maka akan muncul hasil dari volume benda putar. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini peneliti akan menyimpulkan manfaat-manfaat penggunaan GeoGebra dalam 
pembelajaran matematika dan memaparkan materi-materi yang memanfaatkan program GeoGebra. 
Menurut hasil dari pengkajian dalam bab pembahasan, peneliti menarik kesimpulan bahwa program 
GeoGebra memilik beberapa manfaat yaitu meningkatkan pemahaman peserta didik, meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik, menambah pengalaman kepada peserta didik secara visual, serta 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Program GeoGebra dapat dimanfaatkan pada pada materi 
fungsi aljabar yang terdiri dari fungsi kuadrat, fungsi polinomial, fungsi rasional atau pecahan. Juga 
pada materi fungsi transendental yang terdiri dari fungsi logaritma dan trigonometri. Serta pada 
beberapa materi fungsi khusus, diantaranya fungsi diferensial atau turunan dan fungsi gamma. 
Tidak hanya pada materi fungsi tetapi juga pada beberapa sub bab dari materi kalkulus, yaitu 
integral, integral trigonometri, integral fungsi pecah rasional, integral tentu, pertidaksamaan, limit 
fungsi, dan volume benda putar. Serta manfaat yang dimiliki program GeoGebra pada 
pembelajaran matematika adalah membantu menentukan nilai atau hasil dari suatu fungsi tertentu, 
mengkonstruksikan bentuk grafik dari suatu fungsi tertentu, serta dapat dijadikan sebagai alat bantu 
menyocokkan hasil dari perhitungan manual dari beberapa bentuk fungsi sederhana sampai dengan 
fungsi khusus.  
Dengan kemudahannya dalam mengoperasikan program GeoGebra dapat membantu peserta 
didik dalam mengkonstruksikan grafik serta menentukan hasil dari suatu fungsi dengan mudah. 
Dengan menghasilkan bentuk grafik serta hasil yang akurat dengan tampilan yang menarik pada 
program GeoGebra dapat menarik minat belajar dan antusias peserta didik pada hal yang lebih 
efesien dan tepat. Dengan penggunaan program ini banyak peserta didik yang merasa lebih antusias 
dan mendapatkan hasil belajar yang bagus, namun tidak semua peserta didik yang merasa antusias, 
atau menganggap rumit dalam menggunakan program GeoGebra. Dengan begitu, diharapkan untuk 
pendidik memberikan atau menyusun catatan yang berisikan tentang panduan mudah menggunakan 
program GeoGebra pada suatu materi tertentu yang lebih efesien dan efektif. Serta dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran tertentu dan model pembelajaran yang cocok dengan 
subjek yang akan diajarkan. Sebelum itu pendidik juga harus memiliki pemahaman dasar pada cara 
pengoerasian program GeoGebra. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti berikutnya 
  
menggunakan program ini dengan lebih menarik lagi dan menggunakan metode selain penelitian 
kepustaan agar memperoleh data yang lebih sempurna, serta dapat menggunakan model atau 
pendekatan lain untuk diterapkan kepada pendidik dalam meningkatkan antusias peserta didik. 
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